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PENENTUAN UMUR JUAL ANAK ITIK PENGGING
SEBAGAI PENGHASIL DAGING
Nuryanto
Dosen STPP Magelang

ABSTRAK
Laboratorium Ternak Unggas, Sekolah Tinggj
lai bulan Maret sampai dengan Apri|
ng jantan umur 1 hari (DOD)
kor anak itik dan disediakan

Penelitian ini dilaksanaan di
Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang mu
2014. Menggunakan 30 ekor anak itik penggi

secara acak menjadi 6 petak sangkar @ 5 e K
sebanyak 25 kg per sangkar. Itik dan konsumsi pakan ditimbang setiap mir

Sebagai variabel penelitian, adalah Pertambahan Berat Badan (PBB), pakan
dikonsumsi, konversi pakan dan untuk penentuan umur jual digunakan /ncom

Feed Cost (IOFC).
Hasil penelitian menunjukkan bah

wa, laju pertumbuhan anak itik pi
jantan lebih baik dibanding dengan itik plasma nutfah yang lainnya, pada un
minggu rata-rata bobot badannya telah mencapai 676,0 gram per ekor,
dengan umur 6 minggu bobot badannya mencapali 1.236,6 gram per eko
konversi pakan 2,84. Pada saat ini diperoleh keuntungan tertinggi (10
2 899,200 per ekor). Bila pemeliharaan dilanjutkan sampai dengan umur

peternak telah merugi.
Kata Kunci: Itik pengging, berat badan, IOFC

ABSTRACT

This research was implemented at STPP Magelang began March to A
Mainiained 30 days old ducks, were randomly divided into 6 cages (1 x 1.m)
birds compleied with heaters, the feed and drinking were place for r¢
Maintained 30 birds Pengging male day old duck (DOD), were randomly |
6 cages (1x 1 m) @ 5 Sirds and provided as much as 25 kg of feed per
and feed consumplion were weighed every week. Each week bird weight
2s well as fead consumed lo obtain the weight data, feed intake and feed'
ratio (FCF wdditon to look for ol looa and Pengging Male Dut

giculale L/ ; ' -

Resu e Coe ntensive maintenance, B

UCK # - : Average was 1236.6 gram
aray ' ‘vod conversion 0
' 2.899.200 permie

i ers had been losing.

et waig OFC.



PENDAHULUAN

Ik pengging merupakan salah
satu plasma nutfah itik yang banyak
dipelihara oleh peternak itik di Wilayah
Kabupaten Boyolali, Ambarawa,
Salatiga dan Grobogan. Pemeliharaan
itik pengging masih dilakukan secara
tradisionil. Untuk Wilayah Grobogan,
karena sistem panennya serempak di
suatu hamparan, itik dipelihara secara
gembala kembara dan untuk wilayah
persawahan dengan sistem panen
bergilir, itik dipelihara secara gembala
lokal. Di Wilayah sekitar Rawa Pening
dan Waduk Kedung Ombo, itik
dipelihara diumbar dirawa disamping
ada juga peternak yang memelihara
kletekan

secara maupun intensif

dikandangkan.

Nama pengging diduga diambil
dar ima mata air (umbul) yang
ke . berkembang menjadi suatu
f dan tumbuh pasar, yankni

~ngging. Pada hari pasaran
suan ekor itik diperjualbelikan
temak dan pedagang di
ekitar. Selain itu banyak juga
d . pedagang yang membeli itik
'ong untuk dijual ke Sragen,
Karonganyar, Sukoharjo, Kartasura,

Se

L

marang dan Jakarta.

Melalui pedagang pengumpul,
pembibit menjual DOD dan peternak

B [URNAL TEKNOLOGI No. 2/2014

membeli itik untuk dipelihara sebagai
upaya memanfaatkan sumberdaya
alam yang ada (satwa air, cacing
sawah dan hasil pertanian yang
tercecer). Itik dipelihara tanpa
perencanaan jual. Itk dijual bila
keluarga membutuhkan dana atau
dijual bila potensi alam sudah tidak
lagi mendukung. Bagi peternaknya,
sistem pemeliharaan itik seperti ini
dianggap menguntungkan, karena
input pakan yang dikorbankan relatif
kecil akibat dari pakan yang diberikan
sebagian besar mengandalkan daya
dukung alam, sementara input
terbesarnya adalah tenaga Kkerja
penggembala yang tidak

diperhitungkan.

Permintaan konsumen Kkuliner
terhadap bobot badan itik potong yang
dikehendaki adalah 1,3 kg per ekor
(walaupun dibeli tanpa ditimbang).
Namun Kkarena Ketersediaan itik
dengan bobot yang dikehendaki belum
tentu tersedia, maka pada saat
penawaran yang kurang, sering terjadi
1 kg dibeli

juga, bahkan itik betina yang harganya

itik dengan bobot badan

lebih mahalpun juga dibeli. Kondisi
seperti ini mengkhawatirkan
kelestarian itk pengging, Kkarena
dengan eksploitasi itik betina produktif

untuk tujuan potong, dikhawatirkan itik
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pengging terancam punah. Oleh

karena itu, akibat permintaan itk
potong yang cukup menjanjikan, maka
mata rantai usaha yang perlu
mendapatkan perhatian adalah a.
pemeliharaan induk itk pengging
sebagai penghasil telur tetas b. teknik
penetasan telur itik serta ¢. budidaya
pemeliharaan itik siap potong yang

efisien dan menguntungkan.

Dimulai dari hal yang mendasar,
telah dikaji potensi itik pengging jantan
yang dipelihara secara intensif untuk
tujuan potong, dengan harapan dapat
sebagai informasi bagi para peternak,
petugas penyuluh lapangan serta

pemerhati ternak itik.

MATERI DAN METODE

Materi
1. Anak ifik pengging jantan umur

sehari (DOD) sebanyak 30 ekor

5 Sanalkar kawst igntal renggang (1

b il

|

43K 6

samplit

OMmersisl kala vasar (CP)
¥ .. v LN energl
(ME) 3.000 Kealkg sebanyak

150 kg yang dibagi dalam 6 ember
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bertutup @ 25 kg untuk masing-

masing sangkar.

5. Timbangan pakan dan timbangan
ayam Merk Mettler PM 3000
Kapasitas 3 kg kepekaan 0,01

gram.

Metode

1 Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium  Ternak  Ung
Sekolah Tinggi Peny
Pertanian (STPP) Magelang,
bulan Maret sampai dengar
2014.

2. Dipelihara 30 ekor
pengging jantan umur
(DOD), secara acak

4. Timbang anak itik dan

tersisa setiap minggu.

5. Cari informasi harga itik

Pertambahan Berat Badar
pakan yang dikonsumsi
pakan mingguan

JURNAL TEKNOLOGI No. 2/2014







Sngandono (1986)

bahwa, anak ik umur

mienyatakan

Z minggu,
dapat diber pakan sama sepertl ayam
broiler, yakn kandungan protein 22 -
24 % yang mengandung energl 3.000
Kkal/kg dan pada umur 2 ~ 7 minggu

diber  pakan yang mengandung

protein 20 -~ 22 % dan energ) 3.200

Tabel 1.

Berat

Umur anak itik pengging jantan, rata-rata Berat badan (gram/ekor),
Pakan komulatif (gram/ekor) Pertambahan berat badan (Per ekor per
minggu) pakan (per ekor per minggu), Feed Conversi Ratio (FCR) per
minggu dan FCR komulatif.

Kkallkg. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, anak itk pengging jantan yang

diberi  pakan  pabrikan  dengan
kandungan protein (CP) = 22 ~ 24 %
dan energi (ME) = 3.000 ~ 3.200 kglkg

adalah seperti tertera pada Tabel 1.

PEB

Pakan
komulatif

FCR

U Cpuda o) H TRRGD
(gram/ (gram/
(mgg) ekor) ekor/mg)
DOD 458
104.0 95,2
Z 2294 5340
3 463,2 625,0
4 676.0 612.0
) A, 67,4
f 1.2 144 8
7/
Hasi
bahw
912] ,’;;1.
g
pengaing
[ U gram per

ding ik magelang

wal 520,7 gram per

497), ik Shao

500 gram per ekor
955) dan itk tegal
AUB4  gram per ekor

(per ekor/ (per ekor/

Mingguan Komulatif
mgg)  mgg) 9942
58 95 1,64 1,64
125 429,72 2,66 2,34
234 10542 2,67 2,53
213 1666,2 2,688 2,64
252 2433.6 3,05 2,76
409 33784 3,06 2,84
143 45800 838 343
(Subiharto  dkk, 2001). Prestasi

“ecepatan tumbuh itik pengging jantan
“rmyala berlanjut  sampai  dengan
bobot badan layak dipasarkan sebagal
i potang, yakni pada umur 6 minga

rala-rata  bobot badannya

mencapal 1.236,6 gram per ekor lebit
baik dibanding itik peking (terkenal
sebagai itk pedaging) yang perlu )
waktu 45 hari untuk mencapai bob0t=
10 kg (Sublharto dkk, 2001), Sampai
dengan umur 8 minggu, itik tegal bobot
badannya mencapai 1.005 gram per
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Tabel 3. Umur anak itik pengging jantan, pe
minggu), pakan (per ek
(rp/ekor/mgg), input komulatif (rp

per

or

rtambahan berat badan (per ekor
per minggu), output komulatjs
Jekor/mgg) dan IOFC [rplekor!mgg).

i TR . — input  output  IOFC
Umur Pakan PBB i Rplekor)  (Rplek
(mgg) (per ekor/mgg) (per ekor/mgg) (Rp/ekor) __(Rp JOT DIOKOE)}

e o 58 2.080 619 1461
3 625,0 234 9.264 6.852 2412

4 612,0 213 13520  10.830 2.690

5 767.4 252  18.556 15.818 2.738

6 9448 309 24732 21.960 2.772

7 1.201,6 143 27.600 29.770 (2.170)
Ismoyowati, T. Yuwanta, J.P.H

KESIMPULAN Sidadolog dan S. Keman,
2006. Hubungan Antara
Agal pelelmaks uiendapatkan Karaktristik ~ Morfologi  dan
keuntungan yang maksimal, Performans Reproduksi Itik

memelihara anak itik pengging jantan
secara intensif untuk tujuan potong,
pada harga pakan Rp 6.500 per kg
dan harga bobot hidup anak itik Rp
20.000 per kg,
pada umur 6 minggu, vakn
bobot badan 1.236.6 gram

atau IOFC sebesar Rp 2.580

seyogyanya diiual

ekor,
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